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ABSTRAK 

 

 

Prasetyo, Mohammad Yudhi. 2025. Hubungan antara Riwayat Ikterus Neonatorum 

dengan Keterlambatan Bicara pada Anak Usia 0-6 Tahun Di Private 

Clinic Dokter Kota Malang. Skripsi. Program Studi Pendidikan Dokter, 

Fakultas Kedokteran, Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. 

 Pembimbing: Dr. Ayling Sanjaya, dr., M.Kes, Sp.A(K); dr. Anna Lewi 

Santoso, M.Si 

 

 

Ikterus neonatorum yang tidak tertangani berisiko menimbulkan dampak 

neurologis, termasuk keterlambatan bicara. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

hubungan antara riwayat ikterus neonatorum dengan keterlambatan bicara pada 

anak usia 0–6 tahun di Private Clinic Dokter Kota Malang. Studi ini menggunakan 

desain case-control dengan 60 anak, terdiri dari 30 anak dengan keterlambatan 

bicara dan 30 anak dengan perkembangan bicara normal. Data dikumpulkan 

melalui kuesioner riwayat ikterus dan penilaian menggunakan kuesioner pra 

skrining perkembangan (KPSP). Hasil uji Chi-Square menunjukkan tidak adanya 

hubungan yang signifikan (p = 0,108) dengan nilai OR 2,875. Dapat disimpulkan 

bahwa riwayat ikterus neonatorum meningkatkan risiko keterlambatan bicara, 

sehingga penting dilakukan pemantauan dini pada anak dengan riwayat tersebut. 

 

 

Kata Kunci : Anak Usia Dini, Bilirubin, Ikterus Neonatorum, Keterlambatan 

Bicara, Kuesioner Pra Skrining Perkembangan (KPSP) 
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ABSTRACT 

 

Prasetyo, Mohammad Yudhi. 2025. The Correlation Between History of Neonatal 

Jaundice and Speech Delay in Children Aged 0–6 Years at Private Doctor 

Clinics in Malang City. Finsl Assignment, Faculty of Medicine, Wijaya 

Kusuma Surabaya University.  

Supervisor: Dr. Ayling Sanjaya, dr., M.Kes, Sp.A(K); dr. Anna Lewi 

Santoso, M.Si. 

 

 

Untreated neonatal jaundice poses a risk of neurological complications, 

including speech delay. This study aimed to examine the association between a 

history of neonatal jaundice and speech delay in children aged 0–6 years at Private 

Clinic Dokter Kota Malang. A case-control design was applied involving 60 

children, with 30 cases of speech delay and 30 controls with normal speech 

development. Data were collected using a jaundice history questionnaire and the 

validated Kuesioner Pra Skrining Perkembangan (KPSP). Chi-Square analysis not 

showed a significant association (p = 0.108) with an odds ratio of 2.875. The 

findings suggest that a history of neonatal jaundice increases the risk of speech 

delay, highlighting the need for early developmental monitoring. 

 

 

Keywords : Bilirubin, Early Childhood, Neonatal Jaundice, Speech Delay, 

validated Kuesioner Pra Skrining Perkembangan (KPSP)  
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